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ABSTRAK 

 

Ketidakcukupan produksi ASI pada ibu post partum akan berdampak pada 

ketidakefektifan proses menyusui  ibu dengan bayinya sehingga akan menimbulkan 

masalah menyusui tidak efektif. Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut salah satunya dengan massage pada payudara ibu. Intervensi 

inovatif yang bisa digunakan yaitu kombinasi teknik woolwich massage dan aroma 

terapi lavender. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk memberikan gambaran 

asuhan keperawatan menyusui tidak efektif pada ibu post partum dengan kombinasi 

teknik woolwich massage dan aroma terapi lavender di Ruang Tunjung RSUD Bali 

Mandara Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan satu 

responden ibu post partum multipara. Karya ilmiah ini menggunakan pendekatan 

lima asuhan keperawatan yang komprehensif meliputi pengkajian, diagnosis 

keperawatan, perencanaan keperawatan, implementasi keperawatan, dan evaluasi 

keperawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluhan kelelahan maternal 

menurun, keluhan kecemasan maternal menurun, bayi tampak mau melekat pada 

putting ibu, ASI tampak sudah menetes/memancar, bayi tampak tidak menangis 

setelah menyusui, miksi bayi lebih dari 8 kali/24 jam. Simpulan penelitian ini 

adalah kombinasi teknik woolwich massage dan aroma terapi lavender efektif 

dalam mengatasi masalah menyusui tidak efektif sehingga disarankan untuk 

menerapkan intervensi inovatif ini guna mendukung keberhasilan program ASI 

eksklusif.  

Kata Kunci: Menyusui Tidak Efektif, Woolwich Massage,  Aromaterapi 

Lavender, Post Partum. 
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INEFFECTIVE BREASTFEEDING CARE USING A COMBINATION 

OF THE WOOLWICH MASSAGE TECHNIQUE AND LAVENDER 

AROMATHERAPY AMONG POST SECTIO CAESAREA                     

 

ABSTRACK 

 

Insufficient breast milk production in postpartum mothers can lead to 

ineffective breastfeeding between the mother and her baby, resulting in 

breastfeeding difficulties. One method to address this issue is breast massage. An 

innovative intervention that can be employed is a combination of the Woolwich 

massage technique and lavender aromatherapy. The objective of this case study is 

to provide an overview of nursing care for ineffective breastfeeding in postpartum 

mothers using a combination of the Woolwich massage technique and lavender 

aromatherapy in the Tunjung Ward of Bali Mandara Regional General Hospital in 

2026. This study employed a case study method with a single respondent, a 

multiparous postpartum mother. This scientific work utilized a comprehensive five-

step nursing care approach, encompassing assessment, nursing diagnosis, nursing 

planning, nursing implementation, and nursing evaluation. The results showed that 

maternal fatigue decreased, maternal anxiety decreased, the infant appeared willing 

to latch onto the mother’s nipple, breast milk appeared to be flowing, the infant did 

not cry after breastfeeding, and the infant urinated more than 8 times in 24 hours. 

The conclusion of this study is that the combination of the Woolwich massage 

technique and lavender aromatherapy is effective in addressing ineffective 

breastfeeding issues; therefore, it is recommended to implement this innovative 

intervention to support the success of the exclusive breastfeeding program.  

 

Keywords: Ineffective Breastfeeding, Woolwich Massage, Lavender  

Aromatherapy, Postpartum. 
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RINGKASAN PENELTIIAN  

 

Asuhan Keperawatan Menyusui Tidak Efektif  Dengan Kombinasi 

Teknik Woolwich Massage dan Aroma Terapi Lavender  

Pada Ibu Post Seksio Sesarea  

 

Masa post partum atau masa nifas adalah periode pemulihan yang dimulai 

setelah kelahiran plasenta dan berlanjut hingga alat-alat reproduksi kembali ke 

kondisi sebelum hamil, yang biasanya berlangsung selama kurang lebih enam 

minggu. Pada masa ini, ibu mengalami berbagai perubahan fisiologis dan 

psikologis yang signifikan, salah satunya adalah proses laktasi. Namun, tidak 

sedikit ibu yang mengalami hambatan dalam pengeluaran ASI, sehingga 

memunculkan masalah keperawatan berupa menyusui tidak efektif yang 

memerlukan penanganan tepat agar kebutuhan nutrisi bayi tetap terpenuhi.  

Menyusui tidak efektif, yaitu suatu kondisi di mana ibu dan bayi mengalami 

kegagalan atau kesulitan dalam proses pemberian ASI. Masalah ini sangat krusial 

bagi ibu pascapersalinan karena dapat menghambat pemberian nutrisi optimal bagi 

bayi serta memengaruhi kesehatan payudara ibu. Untuk mengatasi hal tersebut, 

penelitian ini menerapkan intervensi inovatif berupa kombinasi teknik Woolwich 

Massage dan aromaterapi lavender yang bertujuan untuk merangsang produksi 

serta kelancaran ASI melalui pendekatan non-farmakologis.  

Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah untuk memberikan gambaran 

asuhan keperawatan yang komprehensif pada ibu post partum dengan masalah 

menyusui tidak efektif. Fokus utama penelitian ini adalah menerapkan intervensi 

kombinasi teknik Woolwich Massage untuk stimulasi fisik pada payudara dan 

penggunaan aromaterapi lavender untuk memberikan efek relaksasi. Diharapkan, 

perpaduan ini dapat meningkatkan kerja hormon prolaktin dan oksitosin secara 

optimal sehingga produksi serta pengeluaran ASI menjadi lancar. 

Proses keperawatan dimulai dengan tahap pengkajian, di mana peneliti 

mengumpulkan data pada responden Ny. B di RSUD Bali Mandara. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa responden mengeluh ASI hanya keluar sedikit, 

bayi tampak tidak puas setelah menyusu, dan terdapat kesulitan dalam posisi 
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perlekatan. Selain itu, ditemukan bahwa ibu merasa khawatir dan tegang karena 

merasa tidak mampu memberikan ASI yang cukup bagi bayinya.  

Peneliti menetapkan diagnosis keperawatan yaitu menyusui tidak efektif 

yang berhubungan dengan ketidakadekuatan suplai ASI. Diagnosis ini menjadi 

dasar bagi peneliti untuk masuk ke tahap perencanaan, yakni menyusun intervensi 

pemberian kombinasi Woolwich Massage dan aromaterapi lavender. Rencana 

tindakan ini dirancang untuk dilakukan secara rutin selama tiga hari dengan tujuan 

meningkatkan kenyamanan ibu dan merangsang refleks pengeluaran ASI.  

Pada tahap implementasi, peneliti melaksanakan tindakan sesuai rencana 

yang telah disusun selama 3x24 jam. Peneliti memberikan paparan aromaterapi 

lavender untuk menciptakan suasana tenang, kemudian melakukan pemijatan 

dengan teknik Woolwich pada area sinus laktiferus payudara responden. Selama 

tindakan, peneliti juga memberikan edukasi mengenai teknik menyusui yang benar 

dan memberikan dukungan emosional agar ibu merasa lebih rileks dan percaya diri 

selama proses laktasi berlangsung. 

Tahap akhir dari asuhan ini adalah evaluasi, di mana peneliti menilai 

efektivitas dari intervensi yang telah diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

masalah menyusui tidak efektif pada Ny. B dapat teratasi, yang ditandai dengan ASI 

yang mulai keluar memancar, bayi dapat menyusu dengan tenang dan posisi 

perlekatan yang benar, serta tingkat kecemasan ibu yang menurun. Hal ini 

menyimpulkan bahwa asuhan keperawatan dengan kombinasi kedua teknik tersebut 

sangat efektif untuk mendukung keberhasilan menyusui pada ibu post partum. 
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